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KETIKA LAMPU 
BLITZ MENYALA  

 

Hi, fam, saya mau cerita tentang pengalaman saya 

mengarungi lalu lintas Sydney. Kadang macet, 

kadang padat merayap, tapi kadang lancar juga. 

Namun yang pasti, lalu lintas Sydney ini sangat 

teratur. Salah satu perangkat yang dipakai untuk 

mengatur lalu lintas itu adalah kamera. Jadi kalau 

ada yang maju terus pantang mundur sekalipun 

lampu di perempatan sedang merah, atau ada 

yang nekat melanggar batas kecepatan, atau 

mungkin melakukan pelanggaran lainnya, maka itu 

akan memicu lampu blitz menyala. 

Bayangkan kalau kita melakukan perjalanan sejauh 

100 km dan 99 km taat akan aturan lalu lintas 

tanpa satupun pelanggaran. Lalu 100 m sebelum 

sampai tujuan kita menerobos lampu merah, maka 

ketaatan sepanjang 99 km dan 900 m itu tidak 

akan dihitung, lampu blitz tetap akan menyala dan 

doa dalam 7 bahasa rasanya juga tidak akan 

menghentikan datangnya surat tilang ke pangkuan 

kita. 

Perjalanan hidup manusia sebenarnya juga bisa 

dianalogikan seperti itu. Kadang hidup ini terasa 

berat, kadang biasa-biasa saja, tapi kadang juga 

lancar. Namun apapun yang dialami manusia  

dalam hidupnya, kita semua berjalan ke tujuan 

akhir yang sama. Ujung jalan kehidupan kita    

adalah kematian. Di batas akhir kehidupan itulah 

ada kamera yang harus kita lalui. Kalau lampu 

blitznya menyala, maka kita akan menjalani     

kehidupan kedua dimana hanya ada ratap dan 

kertak gigi. Selamanya. Banyak orang berpikir 

bahwa mereka akan melalui kamera itu dengan 

selamat karena mereka telah banyak melakukan 

kebaikan selama hidupnya. Mereka beramal,  

berbuat baik kepada sesama, berdoa, dan bahkan 

berusaha taat kepada Firman Tuhan. 

Mazmur 14:2-3 berkata,”Tuhan memandang ke 

bawah dari sorga kepada anak-anak manusia 

untuk melihat, apakah ada yang berakal budi dan 

yang mencari Allah. Mereka semua telah         

menyeleweng, semuanya telah bejat; tidak ada 

yang berbuat baik, seorang pun tidak.” Wah, ayat 

ini adalah kabar buruk. Bagaimana tidak? 

Dikatakan disana bahwa tidak ada yang berbuat 

baik, bahkan yang biasa-biasa saja tidak ada    

karena semuanya telah bejat! Dan saya yakin  

bahwa Anda dan saya termasuk dalam kategori 

“semuanya”. Mungkin satu-satunya pemikiran 

yang bisa kita katakan untuk menghibur diri 

sendiri adalah bahwa ayat itu ada di Perjanjian 

Lama, sedangkan kita hidup di jaman anugerah 

karena Yesus telah mati bagi kita semua. Nyatanya 

Paulus, yang juga hidup setelah kematian Yesus 

mengutip Mazmur tadi dalam Roma 3:10, ”Seperti 

ada tertulis: ”Tidak ada yang benar, seorang pun 

tidak.” Ternyata Perjanjian Lama ataupun        

Perjanjian Baru masih berlaku dalam hidup kita. 

Apa yang hendak dikatakan Paulus adalah bahwa 

hidup dalam jaman anugerah berarti mengakui 

korban Kristus yang begitu berharga. Tanpa 

salibNya, hidup kita adalah hidup yang bejat di 

mata Allah, sebaik apapun kita. Kalau kita di-

perkenan Allah, maka itu bukan hasil              

pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegah-

kan diri. Begitu lanjut Paulus dalam Efesus 2:9. 

Saya menyadari bahwa Anda yang membaca warta 

ini tentu adalah jemaat di Bethany Sydney dan 

termasuk dalam golongan orang percaya. Tapi 

entah mengapa, saya merasa tergerak untuk 

menulis hal ini. Mungkin saja ada di antara Anda 

yang memerlukan pesan ini, atau mungkin juga 

ada di antara Anda yang sedang memikirkan 

seseorang yang memerlukan pesan ini. Apapun 

alasannya, my friend, jangan biarkan lampu blitz 

itu menyala di akhir hidupmu. 

Tuhan Yesus memberkati.     

(Jimmy Tjandra) 

SUARA REDAKSI 
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Contact Number 

• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 26 APRIL 2026  

Persembahan Minggu      S $10.00 

UMUM $190.00  FAR $50.00 

NN $50.00  MS $100.00 

FEDRI $5.00  SNJM $150.00 

JETHRO $5.00  SNJM $150.00 

NN $50.00  DS $50.00 

NN $100.00  FJ $400.00 

NN $50.00  NN $50.00 

NN $50.00  HR $270.00 

NN $50.00  PR $284.00 

NN $100.00  YDW $80.00 

NN $100.00  LSB $70.00 

   LZ $100.00 

Persembahan Building Fund:    TD $190.00 

MM (27/04/2026) $150.00  SM $137.00 

   4JESUS $93.00 

Persembahan Perpuluhan:    STC $100.00 

NN $185.00  SNJM $100.00 

   AW $300.00 

Electronic Fund Transfer:      

ND $22.40  Persembahan Kasih   

LSB $131.00  NN $10.00 

TCS $100.00    

LSB $700.00  Sunday School & Awaken $18.70 

HH $50.00  NA $10.00 

ND $10.00     

LT $200.00  TOTAL $5,021.10 

Service 21—09.30 AM 

 

 Dunia 

semakin hari tidak 

semakin bertambah baik, 

tetapi justru semakin bertambah jahat. Dunia 

ini sedang lenyap dengan segala keinginannya. Itu        

merupakan kabar buruk bagi dunia dan segala isinya. 

Tetapi puji Tuhan, kita bukan berasal dari dunia ini, karena 

kewargaan kita ada di dalam sorga, yang akan mengubah 

tubuh kita yang hina ini menjadi serupa dengan tubuh-Nya 

yang mulia. Sesungguhnya Allah-lah yang lebih dahulu 

memilih kita. 

Jadi jangan heran apabila dunia membenci kita. Kita tidak 

akan selamanya tinggal di dunia ini, tetapi kita akan      

kembali ke sorga yang kekal. 

Jika Tuhan menempatkan kita di dunia ini, pasti Tuhan 

memiliki misi atau rencana yang mulia, sekaligus dengan 

upah-Nya: 

1. Beranak cucu, bertambah banyak, memenuhi dan 

menaklukkan bumi (Kejadian 1:28). Reward: buah    

kandungan. 

2. Mengutus Anak-Nya yang tunggal. Reward: tidak 

binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal (Yohanes 

3:16). 

3. Pergi memberitakan Injil, menjadikan semua bangsa 

murid Yesus, dan membaptis (Matius 28:19–20).    

Reward: 5 mahkota. 

Perlu kita ketahui, saat Tuhan memberikan misi beranak 

cucu kepada Adam (Kejadian 1:28), itu terjadi sebelum 

manusia jatuh ke dalam dosa. Saat itu belum ada konsek-

uensi seperti kesakitan dalam mengandung dan melahirkan 

(Kejadian 3:16). 

Namun setelah manusia jatuh dalam dosa, mulai terjadi 

penderitaan: perempuan mengalami kesakitan saat      

melahirkan, Habel dibunuh oleh Kain, terjadi air bah pada 

zaman Nuh, serta kehancuran Sodom dan Gomora. 

Apakah semua itu membuat rencana Allah gagal?          

Jawabannya: tidak! 

Misi Tuhan untuk 

mengaruniakan Anak-Nya, Yesus Kristus, 

melalui keturunan Hawa tidak akan pernah gagal. 

Lalu, beranak cucu yang seperti apa yang dapat merealisasi-

kan misi Tuhan? Yaitu beranak cucu yang terpusat pada 

Mesias, Yesus Kristus (Yohanes 14:6). 

Karena itu, Tuhan membutuhkan dan mempersiapkan 

keluarga yang militan (teruji): 

Anak muda, carilah pasangan yang sepadan dan seimbang, 

yang memiliki karakter Kristus, dan masuk dalam          

pernikahan yang kudus (Kejadian 2:18; 2 Korintus 6:14).  

Hormatilah orang tuamu, tetaplah berhubungan dan peduli 

kepada mereka. 

Suami harus bertanggung jawab sebagai imam dan kepala 

keluarga. Jangan bersikap tidak peduli, tetapi beranilah 

berkorban bagi istri dan anak-anak (Efesus 5:25, 28). 

Istri, milikilah hati yang lembut dan bijaksana. Jangan mu-

dah emosi atau menyalahkan suami. Jadilah penopang doa 

dan penolong yang membangun (Kejadian 2:18). 

Suami istri hendaklah saling merendahkan hati, saling men-

guatkan, dan menjadi teladan bagi anak-anak. 

Orang tua, gunakan waktu bersama anak-anak dengan baik: 

bermain, beribadah, membaca firman, dan berdoa bersama 

(Ulangan 6:7). Didiklah mereka dalam takut akan Tuhan, 

jangan menyerahkan sepenuhnya kepada gadget atau 

media sosial. Biasakan mereka belajar firman Tuhan (Efesus 

6:4). 

Nenek dan kakek, kasihilah cucu dengan seimbang antara 

kasih dan didikan, serta bersikap adil kepada keluarga 

(Amsal 17:6). 

Jadikanlah mereka murid-murid Yesus. 

God with us 

RENUNGANMINGGU 

THE MISSION & 
THE REWARD 
Minggu, 26 April 2026 

Ps. Firmanto 

 

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,  jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang    

memberi dengan sukacita.”   

2 Korintus 9:7  



• FA  CAMPBELLTOWN  ( Bpk Sastra - 0404  987 631 ) 

• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdri Anabella Irene - 0433 858 897 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

RENUNGANMINGGU 
Service 2– 04.00 PM 

 

JUMAT AGUNG  

 Jumat, 3 April 2026 

Ps . Agus Gunawan 

 

RENUNGANMINGGU 
Service 2 – 04.00 PM 

 

        

Kehidupan iman 

tidak pernah terlepas dari proses 

menunggu. Menunggu sering dianggap sebagai 

sesuatu yang tidak menyenangkan, bahkan dipandang 

sebagai pemborosan waktu. Namun dalam perspektif 

rohani, “ruang tunggu” justru menjadi tempat di mana 

Tuhan bekerja membentuk iman dan karakter seseorang. 

Melalui kisah Yosua dan runtuhnya tembok Yerikho  

dalam Yosua 6, terlihat bahwa janji Tuhan sering kali 

sudah dinyatakan, tetapi belum langsung digenapi secara 

instan. Tuhan berkata bahwa Yerikho telah diserahkan, 

yang berarti secara rohani kemenangan itu sudah diberi-

kan. Namun secara nyata, Yosua tetap harus melalui 

proses dan menghadapi kondisi yang secara manusia 

tampak mustahil. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang 

tidak mungkin bagi manusia, tetap mungkin bagi Tuhan. 

Yang pertama, penting untuk memegang janji Tuhan. 

Dalam berbagai situasi kehidupan yang tampak seperti 

“Yerikho” - baik itu masalah besar, keadaan yang sulit, 

atau doa yang belum terjawab - iman harus tetap      

berpegang pada janji Tuhan. Janji tersebut bukan berasal 

dari perasaan atau keinginan pribadi, melainkan dari 

firman Tuhan yang pasti dan tidak berubah. Karena itu, 

pengenalan akan janji Tuhan hanya dapat diperoleh  

melalui kedekatan dengan firman-Nya. 

Yang kedua, janji Tuhan menuntut iman dan ketaatan 

penuh. Ketaatan tidak selalu dapat dipahami dengan 

logika manusia. Perintah Tuhan kepada Yosua untuk 

mengelilingi kota bukanlah strategi yang lazim. Namun 

kemenangan tidak datang dari strategi manusia,    

melainkan dari ketaatan yang total kepada Tuhan. Iman 

sejati justru diuji ketika belum ada perubahan yang   

terlihat. Ketekunan dalam melakukan kehendak Tuhan 

menjadi kunci untuk melihat penggenapan janji-Nya. 

Yang ketiga, penting untuk melibatkan Tuhan secara 

aktif dan tidak berhenti beriman. Kehadiran Tuhan 

dilambangkan melalui Tabut Perjanjian yang selalu   

menyertai perjalanan bangsa Israel. Ini menegaskan 

bahwa kemenangan tidak diperoleh dengan kekuatan 

sendiri, melainkan melalui penyertaan Tuhan. Selain itu, 

tiupan sangkakala melambangkan deklarasi kemenangan 

iman yang terus-menerus. Iman tidak hanya disimpan 

dalam hati, tetapi juga dinyatakan melalui perkataan, 

doa, dan pujian yang berkelanjutan. 

Yang keempat, janji Tuhan pasti digenapi. Proses yang 

panjang bukanlah tanda bahwa Tuhan tidak bekerja, 

melainkan bahwa Tuhan sedang bekerja secara          

mendalam dan sempurna. Waktu Tuhan tidak pernah 

terlambat dan tidak pernah terburu-buru. Penggenapan 

janji terjadi ketika iman, ketaatan, dan ketekunan      

dipertahankan sampai akhir. 

Dengan demikian, proses menunggu bukanlah sesuatu 

yang sia-sia, melainkan bagian penting dalam perjalanan 

iman. Ketika seseorang tetap memegang janji Tuhan, 

hidup dalam ketaatan, melibatkan Tuhan dalam setiap 

langkah, dan terus beriman tanpa menyerah, maka pada 

waktunya setiap janji Tuhan akan digenapi dengan     

sempurna. 

Tuhan Yesus Memberkati. 

RENUNGANMINGGU 

WHILE WAITING 
FOR GOD’S 
PROMISE 

Minggu, 26 April 2026 

Ps. Natanael Ferry S 

 



 

 

 Senin, 4 c 
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tidak pernah terlepas dari proses 

menunggu. Menunggu sering dianggap sebagai 

sesuatu yang tidak menyenangkan, bahkan dipandang 
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Yang kedua, janji Tuhan menuntut iman dan ketaatan 

penuh. Ketaatan tidak selalu dapat dipahami dengan 
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kemenangan tidak datang dari strategi manusia,    

melainkan dari ketaatan yang total kepada Tuhan. Iman 

sejati justru diuji ketika belum ada perubahan yang   

terlihat. Ketekunan dalam melakukan kehendak Tuhan 

menjadi kunci untuk melihat penggenapan janji-Nya. 

Yang ketiga, penting untuk melibatkan Tuhan secara 
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menyertai perjalanan bangsa Israel. Ini menegaskan 

bahwa kemenangan tidak diperoleh dengan kekuatan 

sendiri, melainkan melalui penyertaan Tuhan. Selain itu, 
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langkah, dan terus beriman tanpa menyerah, maka pada 

waktunya setiap janji Tuhan akan digenapi dengan     

sempurna. 

Tuhan Yesus Memberkati. 

RENUNGANMINGGU 

WHILE WAITING 
FOR GOD’S 
PROMISE 

Minggu, 26 April 2026 

Ps. Natanael Ferry S 

 



 

 

 Senin, 4 c 



 Minggu,  10 Mei 2026 

 Selasa,  5 Mei 2026 



 

 Sabtu,  9 Mei 2026 

 Rabu,  6 Mei 2026 



 Jumat,  8 Mei 2026 
 Kamis,  7 Mei 2026 



 Jumat,  8 Mei 2026 
 Kamis,  7 Mei 2026 



 

 Sabtu,  9 Mei 2026 

 Rabu,  6 Mei 2026 



 Minggu,  10 Mei 2026 

 Selasa,  5 Mei 2026 



 

KETIKA LAMPU 
BLITZ MENYALA  

 

Hi, fam, saya mau cerita tentang pengalaman saya 

mengarungi lalu lintas Sydney. Kadang macet, 

kadang padat merayap, tapi kadang lancar juga. 

Namun yang pasti, lalu lintas Sydney ini sangat 

teratur. Salah satu perangkat yang dipakai untuk 

mengatur lalu lintas itu adalah kamera. Jadi kalau 

ada yang maju terus pantang mundur sekalipun 

lampu di perempatan sedang merah, atau ada 

yang nekat melanggar batas kecepatan, atau 

mungkin melakukan pelanggaran lainnya, maka itu 

akan memicu lampu blitz menyala. 

Bayangkan kalau kita melakukan perjalanan sejauh 

100 km dan 99 km taat akan aturan lalu lintas 

tanpa satupun pelanggaran. Lalu 100 m sebelum 

sampai tujuan kita menerobos lampu merah, maka 

ketaatan sepanjang 99 km dan 900 m itu tidak 

akan dihitung, lampu blitz tetap akan menyala dan 

doa dalam 7 bahasa rasanya juga tidak akan 

menghentikan datangnya surat tilang ke pangkuan 

kita. 

Perjalanan hidup manusia sebenarnya juga bisa 

dianalogikan seperti itu. Kadang hidup ini terasa 

berat, kadang biasa-biasa saja, tapi kadang juga 

lancar. Namun apapun yang dialami manusia  

dalam hidupnya, kita semua berjalan ke tujuan 

akhir yang sama. Ujung jalan kehidupan kita    

adalah kematian. Di batas akhir kehidupan itulah 

ada kamera yang harus kita lalui. Kalau lampu 

blitznya menyala, maka kita akan menjalani     

kehidupan kedua dimana hanya ada ratap dan 

kertak gigi. Selamanya. Banyak orang berpikir 

bahwa mereka akan melalui kamera itu dengan 

selamat karena mereka telah banyak melakukan 

kebaikan selama hidupnya. Mereka beramal,  

berbuat baik kepada sesama, berdoa, dan bahkan 

berusaha taat kepada Firman Tuhan. 

Mazmur 14:2-3 berkata,”Tuhan memandang ke 

bawah dari sorga kepada anak-anak manusia 

untuk melihat, apakah ada yang berakal budi dan 

yang mencari Allah. Mereka semua telah         

menyeleweng, semuanya telah bejat; tidak ada 

yang berbuat baik, seorang pun tidak.” Wah, ayat 

ini adalah kabar buruk. Bagaimana tidak? 

Dikatakan disana bahwa tidak ada yang berbuat 

baik, bahkan yang biasa-biasa saja tidak ada    

karena semuanya telah bejat! Dan saya yakin  

bahwa Anda dan saya termasuk dalam kategori 

“semuanya”. Mungkin satu-satunya pemikiran 

yang bisa kita katakan untuk menghibur diri 

sendiri adalah bahwa ayat itu ada di Perjanjian 

Lama, sedangkan kita hidup di jaman anugerah 

karena Yesus telah mati bagi kita semua. Nyatanya 

Paulus, yang juga hidup setelah kematian Yesus 

mengutip Mazmur tadi dalam Roma 3:10, ”Seperti 

ada tertulis: ”Tidak ada yang benar, seorang pun 

tidak.” Ternyata Perjanjian Lama ataupun        

Perjanjian Baru masih berlaku dalam hidup kita. 

Apa yang hendak dikatakan Paulus adalah bahwa 

hidup dalam jaman anugerah berarti mengakui 

korban Kristus yang begitu berharga. Tanpa 

salibNya, hidup kita adalah hidup yang bejat di 

mata Allah, sebaik apapun kita. Kalau kita di-

perkenan Allah, maka itu bukan hasil              

pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegah-

kan diri. Begitu lanjut Paulus dalam Efesus 2:9. 

Saya menyadari bahwa Anda yang membaca warta 

ini tentu adalah jemaat di Bethany Sydney dan 

termasuk dalam golongan orang percaya. Tapi 

entah mengapa, saya merasa tergerak untuk 

menulis hal ini. Mungkin saja ada di antara Anda 

yang memerlukan pesan ini, atau mungkin juga 

ada di antara Anda yang sedang memikirkan 

seseorang yang memerlukan pesan ini. Apapun 

alasannya, my friend, jangan biarkan lampu blitz 

itu menyala di akhir hidupmu. 

Tuhan Yesus memberkati.     

(Jimmy Tjandra) 

SUARA REDAKSI 
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 Dunia 

semakin hari tidak 

semakin bertambah baik, 

tetapi justru semakin bertambah jahat. Dunia 

ini sedang lenyap dengan segala keinginannya. Itu        

merupakan kabar buruk bagi dunia dan segala isinya. 

Tetapi puji Tuhan, kita bukan berasal dari dunia ini, karena 

kewargaan kita ada di dalam sorga, yang akan mengubah 

tubuh kita yang hina ini menjadi serupa dengan tubuh-Nya 

yang mulia. Sesungguhnya Allah-lah yang lebih dahulu 

memilih kita. 

Jadi jangan heran apabila dunia membenci kita. Kita tidak 

akan selamanya tinggal di dunia ini, tetapi kita akan      

kembali ke sorga yang kekal. 

Jika Tuhan menempatkan kita di dunia ini, pasti Tuhan 

memiliki misi atau rencana yang mulia, sekaligus dengan 

upah-Nya: 

1. Beranak cucu, bertambah banyak, memenuhi dan 

menaklukkan bumi (Kejadian 1:28). Reward: buah    

kandungan. 

2. Mengutus Anak-Nya yang tunggal. Reward: tidak 

binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal (Yohanes 

3:16). 

3. Pergi memberitakan Injil, menjadikan semua bangsa 

murid Yesus, dan membaptis (Matius 28:19–20).    

Reward: 5 mahkota. 

Perlu kita ketahui, saat Tuhan memberikan misi beranak 

cucu kepada Adam (Kejadian 1:28), itu terjadi sebelum 

manusia jatuh ke dalam dosa. Saat itu belum ada konsek-

uensi seperti kesakitan dalam mengandung dan melahirkan 

(Kejadian 3:16). 

Namun setelah manusia jatuh dalam dosa, mulai terjadi 

penderitaan: perempuan mengalami kesakitan saat      

melahirkan, Habel dibunuh oleh Kain, terjadi air bah pada 

zaman Nuh, serta kehancuran Sodom dan Gomora. 

Apakah semua itu membuat rencana Allah gagal?          

Jawabannya: tidak! 

Misi Tuhan untuk 

mengaruniakan Anak-Nya, Yesus Kristus, 

melalui keturunan Hawa tidak akan pernah gagal. 

Lalu, beranak cucu yang seperti apa yang dapat merealisasi-

kan misi Tuhan? Yaitu beranak cucu yang terpusat pada 

Mesias, Yesus Kristus (Yohanes 14:6). 

Karena itu, Tuhan membutuhkan dan mempersiapkan 

keluarga yang militan (teruji): 

Anak muda, carilah pasangan yang sepadan dan seimbang, 

yang memiliki karakter Kristus, dan masuk dalam          

pernikahan yang kudus (Kejadian 2:18; 2 Korintus 6:14).  

Hormatilah orang tuamu, tetaplah berhubungan dan peduli 

kepada mereka. 

Suami harus bertanggung jawab sebagai imam dan kepala 

keluarga. Jangan bersikap tidak peduli, tetapi beranilah 

berkorban bagi istri dan anak-anak (Efesus 5:25, 28). 

Istri, milikilah hati yang lembut dan bijaksana. Jangan mu-

dah emosi atau menyalahkan suami. Jadilah penopang doa 

dan penolong yang membangun (Kejadian 2:18). 

Suami istri hendaklah saling merendahkan hati, saling men-

guatkan, dan menjadi teladan bagi anak-anak. 

Orang tua, gunakan waktu bersama anak-anak dengan baik: 

bermain, beribadah, membaca firman, dan berdoa bersama 

(Ulangan 6:7). Didiklah mereka dalam takut akan Tuhan, 

jangan menyerahkan sepenuhnya kepada gadget atau 

media sosial. Biasakan mereka belajar firman Tuhan (Efesus 

6:4). 

Nenek dan kakek, kasihilah cucu dengan seimbang antara 

kasih dan didikan, serta bersikap adil kepada keluarga 

(Amsal 17:6). 

Jadikanlah mereka murid-murid Yesus. 

God with us 

RENUNGANMINGGU 

THE MISSION & 
THE REWARD 
Minggu, 26 April 2026 

Ps. Firmanto 

 

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,  jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang    

memberi dengan sukacita.”   

2 Korintus 9:7  
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